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Fokus masalah dalam penelitian ini adalah pembinaan karakter Islami
pada anak melalui kegiatan keagamaan majelis ta’lim Irsyadul Khairot Desa
Benua Raya Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut.Adapun tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembinaan karakter Islami
pada anak melalui kegiatan keagamaan majelis ta’lim Irsyadul Khairot Desa
Benua Raya Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut serta mengetahui faktor
pendukung dan penghambat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) bersifat
deskriptif yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek
dalam penelitian ini adalah 1 orang pimpinan majelis ta’lim dan beberapa orang
guru. Sedangkan objek penelitiannya adalah pembinaan karakter Islami pada anak
melalui kegiatan keagamaan majelis ta’lim Irsyadul Khairot Desa Benua Raya
Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut beserta faktor pendukung dan
penghambat. Pengumpulan data penelitian ini diambil dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Setelah semua data yang diperlukan terkumpul
kemudian proses selanjutnya yaitu pengolahan data dengan menggunakan teknik
pengumpulan data, editing, klasifikasi data dan interpretasi data, selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan deskriftif kualitatif untuk penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan karakter yang
dilakukan oleh guru-guru majelis ta’lim Irsyadul Khairot tersebut sudah
terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dari ketika guru-guru sudah melaksanakan
pembinaan karakter pada saat peneliti melakukan observasi. Adapun kegiatan
keagamaan dalam pembinaan karakter Islami meliputi pembelajaran mengaji Al-
qur’an, shalat berjamaah, kegiatan hari besar Islam maupun melalui dari
keteladanan dan pembiasaan. Kegiatan-kegiatan keagamaan ini digunakan untuk
membentuk karakter anak yang sesuai bersumber dari Al-qur’an dan hadits.
Faktor pendukung nya adalah sarana dan prasarana yang memadai, peran aktif
pimpinan dan guru-guru di majelis ta’lim, dukungan masyarakat sekitar,
sedangkan faktor penghambatnya yaitu pribadi anak, teman bergaul, orang tua,
lingkungan.



